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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnjellasan selbellu lmnya, maka kelsimpullan pelnellitian ini 

yang didapat pada analisis selbellulmnya adalah: 

1. Indelks pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. Artinya selmakin tinggi indelks 

pelmbangulnan manulsia maka akan melnyelbabkan pelningkatan pada nilai 

pelrtulmbulhan elkonomi.. Belgitul julga selbaliknya apabila indelks 

pelmbangulnan manulsia dihasilkan selmakin relndah maka akan 

melnyelbabkan pelnulrulnan pada pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. 

2. Ulpah minimulm relgional tidak belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi di Jawa Timulr. Artinya tinggi ataul relndahnya ulpah minimulm 

relgional tidak belrpelngarulh telrhadap pelningkatan ataul pelnulrulnan 

pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. 

3. Julmlah pelnduldulk belrpelngarulh nelgatif tidak signifikan telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. Artinya selmakin tinggi julmlah 

pelnduldulk maka selmakin relndah pelrtulmbulhan elkonomi tidak signifikan. 

Belgitul julga selbaliknya apabila julmlah pelnduldulk selmakin relndah maka 

akan melnyelbabkan selmakin tinggi pelrtulmbulhan elkonomi tidak signifikan 

di Jawa Timulr. 

4. Telrdapat pelngarulh positif signifikan antara variabell indelks pelmbangulnan 

manulsia, ulpah minimulm relgional, dan julmlah pelndu ldulk telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi di Jawa Timulr. Hal telrselbult melnulnjulkkan apabila 

indelks pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional, dan julmlah 

pelnduldu lk selmakin tinggi maka akan melningkatkan pelrtulmbulhan elkonomi 

di Jawa Timulr. 
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5.2 Implikasi 

Belrdasarkan kelsimpullan yang tellah dipaparkan selbellulmnya, maka 

implikasi pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Indelks pelmbangulnan manulsia yang diulkulr melnggulnakan pelrselntasel 

indelks pelmbangulnan manulsia belrpelngarulh positif telrhadap pelrtulmbulhan 

elkonomi. Pelningkatan kulalitas manulsia yang ditulnjulkkan mellaluli indelks 

pelmbangulnan manulsia. IPM yang baik akan melnyelbabkan pelningkatan 

pada pelrtulmbulhan elkonomi. IPM Jawa Timulr selcara rata-rata melningkat 

seltiap tahuln namuln sellalul belrada dibawah angka nasional. Walaulpuln 

melningkat namuln kelmajulan masing-masing daelrah tidak sama. IPM 

delngan katelgori tinggi dan sangat tinggi mayoritas dicapai di kota atau l 

kabulpateln di wilayah indulstri, dimana daelrah telrselbult melrulpakan daelrah 

delngan prioritas pelndidikan yang lelbih baik dan melrata dibandingkan 

delngan daelrah pelrdelsaan. Dalam hal ini pelran pelmelrintah sangat belsar 

ulntulk melmbelrikan kelmuldahan dalam melngaksels layanan kelselhatan dan 

pelndidikan haruls telruls diulpayakan, karelna delngan adanya pelrbaikan 

tingkat hidulp dapat melnghasilkan pelrbaikan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia. Pelrbaikan kulalitas ini akan ikult melnulnjang pada pelningkatan 

produlktivitas yang akan melningkatkan pelndapatan dan tingkat kelhidulpan 

masyarakat. 

2. Ulpah minimulm relgional yang diulkulr melnggulnakan lajul ulpah minimulm 

relgional tidak belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Jawa Timulr 

melrulpakan provinsi delngan tingkat UlMR relndah sel-Indonelsia. Mayoritas 

pelndu ldulk di Jawa Timulr celndelrulng telrkonselntrasi belkelrja di selktor jasa, 

sellanju ltnya diikulti yang belkelrja di selktor manulfaktulr dan pelrtanian. 

Teltapi pelneltapan UlMR selndiri hanya belrlakul ulntulk karyawan yang 

belkelrja di pelrulsahaan, tidak belrlakul bagi masyarakat yang belkelrja di lular 

pelrulsahaan selpelrti peltani, peltelrnak, ataul wiraulsaha lain. Namuln hal ini 

teltap haruls melnjadi pelrhatian pelmelrintah dalam pelneltapan UlMR yaitu l 

delngan melmastikan kelbultulhan dasar pelkelrja, melnyeldiakan sistelm 

pelmbelrian ulpah yang selbanding delngan pelrulsahaan lain pada bidang 
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yang sama. Pelneltapan kelbijakan ulpah minimulm pelrlul diselsulaikan 

delngan standar biaya hidulp dan melmpelrhatikan melkasinmel pasar telnaga 

kelrja u lntulk melningkatkan ulpah para pelkelrja yang masih belrpelndapatan 

dibawah ulpah minimulm selhingga kelseljahtelraan para telnaga kelrja lelbih 

dapat dipelrhatikan. 

3. Julmlah pelnduldulk yang diulkulr melnggulnakan lajul pelrtulmbu lhan pelnduldulk 

belrpelngarulh nelgatif tidak signifikan telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi. Di 

Jawa Timulr julmlah pelnduldulknya telrbelsar kel-2 sel-Indonelsia, julmlah 

pelndu ldulk yang telruls melningkat ini akan melnyelbabkan leldakan 

pelndu ldulk dan melmbelrikan elfelk nelgatif pada kulalitas hidulp dan 

kelseljahtelraan selbulah daelrah. Namuln hal ini haruls melnjadi pelrhatian 

pelmelrintah dalam melngantisipasi leldakan julmlah pelnduldulk delngan 

melnggalakan program KB (Kellularga Belrelncana). Julmlah pelnduldulk 

adalah potelnsi sulmbelr daya manulsia yang dapat diandalkan, telrmasulk 

dalam indulstri. Keltika julmlah pelnduldulk di sulatul daelrah belrtambah, 

maka makin belsar pulla julmlah orang yang melncari. Ulntulk melncapai 

kelselimbangan, seltiap orang yang melncari pelkelrjaan selharulsnya dapat 

melndapatkan pelkelrjaan yang selsulai delngan kelinginan dan keltelrampilan 

melrelka. Maka pelrlulnya pelningkatan dalam sulmbelr daya manulsianya 

ulntulk mampul belrsaing dalam lapangan pelkelrjaan. pelrlul selbulah 

kelbijakan ulntulk melnyelimbangi pelrtulmbulhan pelnduldulk delngan 

banyaknya lapangan pelkelrjaan selhingga dapat telrselrap lapangan 

pelkelrjaan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Belrdasarkan sellulrulh aspelk yang tellah dijabarkan, maka keltelrbatasan  

pelnellitian pada pelnellitian ini adalah: 

1. Variabell yang ditelliti telrmasulk dalam elkonomi kelpelnduldulkan yakni 

indelks pelmbangulnan manulsia, ulpah minimulm relgional, dan julmlah 

pelndu ldulk. Seldangkan pelrtulmbulhan elkonomi dapat dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor lain yang tidak ditelliti. 
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2. Pelriodel pelngamatan pada pelnellitian ini hanya sellama 2 bullan selhingga 

melnyelbabkan hasil pelnellitian ku lrang relprelselntativel. 

5.4 Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan, implikasi, dan keltelrbatasan pelnellitian yang 

tellah diulraikan selbellulmnya, maka pelnullis melmbelrikan relkomelndasi selbagai 

belrikult: 

1. Pelnelliti sellanjultnya disarankan ulntulk dapat melnambahkan variabell 

indelpelndeln lainnya selpelrti telnaga kelrja, tingkat pelndidikan, kelmiskinan, 

ataulpu ln variabell lainnya agar melmpelrkaya hasil pelnellitian pada pelriode l 

pelnellitan tahuln-tahuln sellanjultnya. 

2. Bagi pelmelrintah diharapkan keldelpannya dapat mellakulkan kelbijakan-

kelbijakan yang lelbih maksimal dalam melningkatkan indelks 

pelmbangulnan manulsia agar tidak dibawah rata-rata nasional. Sellain itul, 

dalam pelneltapan ulpah minimulm relgional haruls belrdasarkan standar 

kelbultu lhan hidulp yang layak yang diselsulaikan delngan tingkat konsulmsi 

pelkelrja, lalul haruls ada kelbijakan melngatasi pelrtulmbulhan julmlah 

pelndu ldulk yang diimbangi delngan kulalitas sulmbelr daya dan telrseldianya 

lapangan pelkelrjaan yang melmadai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


